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SUMMARY 

 

 

INES WISHAKA PERBA. “The Impact of Climate Change to Culvivation  

Behavior and Adaptation of Swamp Swalled Rice Farmers in Sungai Pinang 

Banyuasin Vilage”  (Supervised by NUKMAL HAKIM and ELLY ROSANA). 

This research aims to: 1) To determine the behavior of rice cultivation 

before and after climate change in Sungai Pinang Village, 2) Calculate the 

comparison of the income of rice farmers before and after climate change in 

Sungai Pinang Village, 3) To find out how rice farmers adapt in the face of 

climate change in the village of Sungai Pinang.  Sampling method in this  research 

was done by purposively by criteria; sample has  of rice farmers and  have  been 

doing farming for five years, sample taken amounted 30 farmers. The data used 

include primary data and secondary data.  

The results of this study indicate that the knowledge, attitudes and skills of 

farmers in swamp rice cultivation have increased before the climate change in the 

moderate category after climate change in the high category. The income earned 

by the sample farmers in Sungai Pinang Village in 2013 was Rp. 16.582.623, 

while in 2018 that is equal to Rp. 21.372.277. 

Adaptation strategies used by rice farmers are, economic adaptation by 

borrowing money in gapoktan, ecological adaptation by using technology and 

replacing seedlings, social adaptation by utilizing social networks with social 

institutions, technological adaptation, by making drainage. 

 

Keywords: Climate Change, Behavior, Income, Adaptation. 

  



RINGKASAN 

 

 

INES WISHAKA PERBA. Pengaruh Perubahan Iklim Terhadap Budidaya Padi 

Rawa Lebak dan Adaptasinya di Desa Sungai Pinang (Dibimbing oleh NUKMAL 

HAKIM dan ELLY ROSANA). 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui perbedaan budidaya 

tanaman padi sebelum dan sesudah perubahan iklim di Desa Sungai Pinang 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. (2) Menghitung perbandingan 

pendapatan petani padi sebelum dan sesudah perubahan iklim di Desa Sungai 

Pinang Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. (3) Untuk mengetahui cara 

petani padi beradaptasi dalam menghadapi perubahan iklim di Desa Sungai 

Pinang Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.  Metode penarikan contoh 

dalam penelitian ini dilakukan dengan metode  purposive  dengan  kriteria;  

sampel  mempunyai  usahatani  padi yang telah melakukan  usahatani  selama  

lima  tahun,  sampel  yang  diambil  berjumlah  30 orang.   Data yang digunakan 

meliputi data primer dan data skunder. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perilaku pengetahuan, sikap dan 

keterampilan petani padi mengalami peningkatan yaitu sebelum perubahan iklim 

termasuk dalam kriteria sedang dan setelah perubahan iklim termasuk kedalam 

kriteria tinggi. Pendapatan petani contoh di Desa Sungai Pinang pada tahun 2013 

yaitu sebesar Rp. 16.582.623 dan pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 21.372.277. 

 Strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani padi yaitu, adaptasi ekonomi 

dengan meminjam uang di gapoktan, adaptasi ekologi yaitu dengan menggunakan 

teknologi dan mengganti penggunaan benih, adaptasi social yaitu memanfaatkan 

jaringan sosial dengan lembaga kemasyarakatan di Desa dan adaptasi teknologi 

yang dilakukan yaitu dengan membuat drainase. 

 

Kata Kunci : Perubahan Iklim, Perilaku, Pendapatan, Adaptasi.  
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The Impact of Climate Change to Cultivation Behavior and Adaptation of  Swamp 

Swelled Rice Farmers in Sungai Pinang Banyuasin Village. 
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3
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Palembang – Prabumulih Km. 32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to: 1) To determine the behavior of rice cultivation 

before and after climate change in Sungai Pinang Village, 2) Calculate the 

comparison of the income of rice farmers before and after climate change in 

Sungai Pinang Village, 3) To find out how rice farmers adapt in the face of 

climate change in the village of Sungai Pinang. The research method used is the 

Survey method, while the sampling method used for this study is Simple Random 

Sampling with a total sample of 30 samples. The data collected in this study 

consisted of primary data and secondary data.  This research was conducted on 

January - February in Sungai Pinang Banyuasin Vilage.  The results of this 

research show that: 1) There differences of behavior indicate that the knowledge, 

attitudes and skills of farmers in swamp rice cultivation before the climate change 

and after climate. 2) The income earned by the sample farmers in Sungai Pinang 

Village in 2013 was Rp. 16,558,261, while in 2018 that is equal to Rp. 

21,372,277. 3) Adaptation strategies used by rice farmers are, economic 

adaptation by borrowing money in gapoktan, ecological adaptation by using 

technology and replacing seedlings, social adaptation by utilizing social networks 

with social institutions, technological adaptation, by making drainage. 

 

Keywords: Climate Change, Behavior, Income, Adaptation. 
 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemanasan global selama abad terakhir telah mengakibatkan perubahan 

iklim yang telah menjadi isu paling penting dalam kebijakan pembangunan dan 

global governance pada abad ke 21.  Sebagian besar dari kejadian bencana 

tersebut merupakan bencana lingkungan hidup seperti angin puting beliung, banjir 

dan tanah longsor, yang sangat dipengaruhi oleh gejala perubahan iklim (Suharko, 

2009).  Penyebab utama perubahan iklim adalah kegiatan manusia yang berkaitan 

dengan meningkatnya emisi gas rumah kaca yang menyebabkan terjadinya 

pemanasan global dan hal ini telah terjadi hampir 100 tahun terakhir. 

Perubahan iklim tentunya memberikan efek atau dampak terhadap 

kehidupan,  seperti meningkatnya suhu, meningkatnya temperatur global akan 

menyebabkan melelehnya es di kutub, meningkatnya permukan air laut, dan 

meningkatnya frekuensi terjadinya bencana seperti banjir, tsunami, badai dan lain 

sebagainya.  Selain akan meningkatkan permukaan air, melelehnya es di  kutub 

akan menyebabkan kerusakan ekosistem kutub dan kepunahan hewan-hewan 

kutub.  Perubahan iklim juga akan mengakibatkan perubahan cuaca yang sulit 

diprediksi, penyebaran penyakit dan meningkatkan keasaman air laut yang pada 

akhirnya juga akan merusak ekosistem bawah laut dan akan menyebabkan 

kepunahan hewan-hewan bawah laut. 

Selain berdampak terhadap kehidupan, pemanasan global juga 

mengakibatkan perubahan iklim yang sangat berpengaruh terhadap sektor 

pertanian, karena sektor pertanian memiliki ketergantungan tinggi pada kondisi 

iklim mulai dari  ketidak pastian cuaca atau pola hujan yang menggangu pola 

tanam, waktu tanam, produksi, dan hasil. 

Menurut Surmaini dalam Nurhayati (2015) adanya perubahan iklim ini 

dikhawatirkan akan mendatangkan permasalahan yang serius terhadap 

keberlanjutan pembangunan pertanian di Indonesia, di antaranya, penurunan 

produktivitas dan produksi hasil pertanian, terjadinya degradasi sumber daya 



lahan potensi pertanian dan ketersediaan air yang mengakibatkan penurunan 

tingkat kesuburan tanah, variabilitas dan perubahan iklim yang mengakibatkan 

banjir dan kekeringan, serta terjadinya alih fungsi dan fragmentasi lahan 

pertanian. 

Iklim selalu berubah menurut ruang dan waktu.  Dalam skala waktu  

perubahan iklim akan membentuk pola atau siklus tertentu, baik harian,  musiman,  

tahunan maupun siklus beberapa tahunan.  Selain perubahan yang berpola siklus, 

aktivitas manusia menyebabkan pola iklim berubah secara berkelanjutan, baik 

dalam skala global maupun skala lokal.  Unsur-unsur iklim yang menunjukan pola 

keragaman yang jelas merupakan dasar dalam melakukan klasifikasi iklim.  Unsur 

iklim yang sering dipakai  adalah suhu dan curah hujan (presipitasi).  Klasifikasi  

iklim  umumnya  sangat  spesifik  yang  didasarkan  atas  tujuan  penggunaannya, 

misalnya untuk pertanian (Ariyanto, 2009). 

 

sumber: BMKG Stasiun Klimatologi Kelas I Palembang. 

 

Grafik 1.1. Grafik Data Curah Hujan di Desa Sungai Pinang Tahun 2008-2018 

 

Berdasarkan gambar 1.1. dapat dilihat data curah hujan Desa Sungai 

Pinang tahun 2008-2018 dengan curah hujan tertinggi terjadi pada tahun 2010 

yaitu sebesar 3631mm dan curah hujan terendah terjadi pada tahun 2014 sebesar 

1744.5mm. pada tahun 2008 curah hujan di Desa Sungai Pinang sebesar 2739mm,  
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tahun 2009 sebesar 2532mm, tahun 2011 sebesar 2214mm, tahun 2012 sebesar 

2603mm, tahun 2013 sebesar 3142mm, tahun 2015 sebesar 2040.5mm, tahun 

2016 sebesar 3001mm, tahun 2017 sebesar 2625.9mm, dan tahun 2018 curah 

hujan sebesar 2341 mm. 

Perubahan iklim yang terjadi akan mengubah perilaku petani terhadap 

budidaya padi.  Hal ini karena perubahan iklim akan menyebabkan petani  

berperilaku  untuk  menanggapi  perubahan  terhadap  kondisi  lingkungan  yang 

berubah,  seperti  pola  musim,  intensitas  hujan,  ketersediaan  air,  dan  populasi  

hama serta mengubah waktu dan pola tanam. 

Selain mengubah perilaku petani, perubahan  iklim  juga mengancam  

sistem  produksi  tanaman  sehingga  bisa mengancam  mata  pencaharian petani 

yang akhirnya akan berpengaruh pada pendapatan petani.  Pendapatan petani padi 

bersumber pada penjualan usahatani budidaya padi yang dilakukan oleh para 

petani.  Seharusnya  dengan  adanya usaha  dalam  budidaya  padi  yang  selama  

ini dijalankan  oleh  petani,  dapat  berdampak secara  positif pada  peningkatan 

pendapatan para petani.   

Petani  merupakan  golongan  masyarakat yang  paling  rentan  terhadap  

dampak perubahan iklim.  Oleh karena itu, petani yang  berpengalaman  perlu  

meningkatkan adaptasi  dalam  menghadapi  cuaca  ekstrim dalam  jangka  pendek  

dan  jangka  panjang (Ichdayati, 2014). Menurut Hasan (2017) adaptasi 

merupakan salah satu pilihan kebijakan untuk mengurangi dampak negatif 

perubahan  iklim.  Adaptasi  terhadap  perubahan  iklim  mengacu  pada 

penyesuaian  dalam  sistem  alam  atau  manusia  sebagai  respon  terhadap  

rangsangan  iklim aktual atau  yang diperkirakan dari efek perubahan iklim  yang 

secara nyata merugikan atau berpeluang menguntungkan.  Tindakan adaptasi yang 

dilakukan tidak lepas dari pengetahuan  yang  dimiliki  oleh  petani  itu  sendiri, 

tidak terkecuali petani yang ada di Sumatera Selatan. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memproduksi padi 

terbesar di Indonesia.  Produksi padi di Sumatera Selatan terus meningkat, pada 

tahun 2013 (3.676.723 ton), 2014 (3.670.435 ton) dan pada tahun 2015 (4.247.922 

ton) (BPS, 2018).  Dengan luas total lahan sebesar 774.502ha, yang terbagi dari 

sawah irigasi 117.757 ha dan sawah non irigasi 656.745 ha (BPS, 2016).   



Salah satu kabupaten yang ada di Sumatera Selatan yaitu Kabupaten 

Banyuasin, Kabupaten  Banyuasin merupakan  salah satu  kabupaten  termuda  di  

Propinsi  Sumatera Selatan  dengan memiliki total luas wilayah 11.832.99 km² 

dengan total penduduk sekitar 6.810.88 jiwa dan terbagi  menjadi  19  kecamatan.  

Kecamatan  terluas  yaitu  Kecamatan Banyuasin  II  dengan  wilayah  seluas 

3.632,4  Km²  atau  sekitar  30,70  %  dari luas  wilayah  Kabupaten  Banyuasin.  

Kecamatan  dengan  luas  terkecil  adalah Kecamatan  Sumber  Marga  Telang 

dengan wilayah seluas 174,89 Km2 atau sekitar  1,48%  dari  luas  wilayah 

Kabupaten Banyuasin. 

Kabupaten Banyuasin memiliki luas lahan pasang surut yaitu 161.917 ha, 

lebak dengan luas 30.767 ha dan lahan yang sementara tidak digunakan seluas 

9.998 ha.  Kabupaten  Banyuasin  selain  secara geografis  mempunyai  letak  

yang strategis yaitu terletak di jalur lalu lintas antar  provinsi  juga  mempunyai  

sumber daya alam yang melimpah.  Salah satu sumber daya alam yang 

dimanfaatkan di Kabupaten Banyuasin adalah dalam bidang pertanian padi sawah.  

Berikut ini merupakan tabel luas panen dan produksi menurut Kecamatan di 

Kabupaten Banyuasin. 

Tanaman padi yang ditanam menurut Kecamatan di Kabupaten Banyuasin 

terbagi menjadi padi sawah dan padi ladang. Padi sawah ditanam dengan luas 

lahan panen yaitu 255.289,7 ha dengan hasil produksi sebanyak 1.302.229,7 ton, 

sementara padi lading ditanam dengan luas panen 913,0 ha dengan produksi 

sebanyak 3.301,4 ton. 

Kabupaten Banyuasin memiliki 19 kecamatan, salah satunya Kecamatan 

Rambutan. Kecamatan Rambutan merupakan salah satu kecamatan yang memiliki 

potensi dalam memproduksi padi di Kabupaten Banyuasin.  Kecamatan rambutan 

memiliki 19 desa yang mampu memproduksi padi sebanyak   38.258.2  ton 

dengan luas lahan 7.769.1 hektar pada lahan padi sawah.  Produksi padi tersebut 

salah satunya di produksi oleh Desa  Sungai  Pinang  yang merupakan  salah  satu  

desa  di  kecamatan  Rambutan  dengan mayoritas  penduduknya  berprofesi  

sebagai  petani padi (BPS, 2018).  

Masyarakat Desa Sungai Pinang bergantung hidup pada hasil panen lahan 

sawah lebak dan sawah tadah hujan yang merupakan lahan untuk menanam padi.  



Lahan sawah berperan penting dalam budidaya tanaman padi, hal ini karena padi 

diproduksi padi tergantung pada lahan sawah.  Tanaman padi yang di tanam pada 

lahan sawah di Desa Sungai Pinang kebanyakan berjenis Inpara dan Inpari, karena 

hasil panen dari varietas tersebut cukup tinggi mencapai 80 – 90 ton per hektar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang dampak perubahan iklim terhadap 

budidaya padi dan adaptasinya di Desa Sungai Pinang Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2.  Rumusan masalah 

1. Bagimana perilaku budidaya petani padi sebelum dan sesudah perubahan iklim 

sebelum dan sesudah perubahan iklim di Desa Sungai Pinang? 

2. Berapa besar pendapatan petani padi sebelum dan sesudah perubahan iklim di 

Desa Sungai Pinang? 

3. Bagaimana strategi adaptasi petani padi dalam menghadapi perubahan iklim di 

Desa Sungai Pinang? 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perilaku budidaya petani padi sebelum dan sesudah 

perubahan iklim di Desa Sungai Pinang. 

2. Menghitung perbandingan pendapatan petani padi sebelum dan sesudah 

perubahan iklim di Desa Sungai Pinang. 

3. Untuk mengetahui cara petani padi beradaptasi dalam menghadapi perubahan 

iklim di Desa Sungai Pinang. 
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